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KATA PENGANTAR 

َُ الحَْمْدُ  ُ لَِلّ ي العَْالمََيَنُ، رَب َ نسَْانَُ خَلقََُ الََّّ
ِ
وَالضّمَيَُ بَِلعَْقْلَُ وَزَوّدَهُ  تقَْوَيٍم، أَحْسَنَُ فَُ الْْ  

دَنَُ علََُ وَالسّلََمُ  وَالصّلََةُ  ي َ حَمّدٍُ س َ ، علَيَْهَُ اللُ  صَلُّ م  يُ وَسَلََّّ الناّسَُ ائَرَُبصََُ فتَحََُ الََّّ  

مُْ ل مَاتَُ مَنُْ وَأَخْرَجََ  لَُ الجَْاهَلَيةَُّ ظ 
ِ
رَُ التوّْحَيدَُ ن ورَُ ا َ حَر  المْ   

Segala puji bagi Allah, Tuhan Semesta Alam, yang telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 

sebaik-baiknya dan melengkapinya dengan akal serta hati nurani. Shalawat dan salam semoga 

senantiasa tercurah kepada junjungan kita, Nabi Muhammad SAW, yang telah membuka mata 

hati manusia dari kegelapan jahiliyah menuju cahaya tauhid yang membebaskan. 

Sejarah kemanusiaan adalah sejarah pertarungan abadi antara kebenaran dan kebatilan, antara 

cahaya dan kegelapan, dan secara lebih spesifik: antara manusia dan Iblis. Sejak momen penolakan 

sujud di hadapan Adam, sebuah deklarasi perang telah dikumandangkan. Iblis, dengan segala 

arogansinya, bersumpah untuk menggelincirkan anak cucu Adam dari jalan yang lurus. Namun, di 

tengah narasi besar tentang permusuhan ini, terdapat sebuah paradoks yang sering luput dari 

kesadaran kolektif umat Islam. 

Kita sering kali membayangkan setan sebagai entitas dengan kekuatan raksasa yang tak 

tertandingi, sebuah kekuatan gelap yang mampu membolak-balikkan nasib manusia sekehendak 

hatinya. Persepsi ini, tanpa disadari, melahirkan sikap fatalisme—perasaan tidak berdaya seolah-

olah dosa adalah takdir yang tak terelakkan karena "godaan setan terlalu kuat." Buku ini, "Tipu 

Daya Setan yang Lemah", hadir untuk menggugat dan mendekonstruksi persepsi keliru tersebut. 

Landasan epistemologis buku ini berpijak pada firman Allah dalam Surah An-Nisa ayat 76:  

ينَُ ينَُ ُۖالِّلَُ سَبَيلَُ فَُ ل ونَُي قَاتَُ أ مَن وا الََّّ وا وَالََّّ أَوْلَيَاءَُ فقََاتَل وا الطّاغ وتَُ سَبَيلَُ فَُ ي قَاتَل ونَُ كَفَر   

يْطَانَُ نُّ ُۖالش ّ
ِ
يْطَانَُ كَيْدَُ ا ضَعَيفًا كََنَُ الش ّ  

"Orang-orang yang beriman berperang di jalan Allah, dan orang-orang yang kafir berperang di jalan 
Thaghut, sebab itu perangilah kawan-kawan syaitan itu, karena sesungguhnya tipu daya syaitan itu 
adalah lemah." 

Ayat ini bukan sekadar kalimat penghibur, melainkan sebuah aksioma teologis yang memiliki 

implikasi psikologis mendalam. Jika Sang Pencipta Iblis menyebut tipu daya makhluk tersebut 

"lemah" (dha'ifa), mengapa kita sering merasa begitu berat menghadapinya? Jawabannya tidak 

terletak pada kekuatan setan, melainkan pada ketidaktahuan kita terhadap mekanisme kerjanya dan 

rapuhnya pertahanan diri kita. 

Buku ini disusun bukan sebagai kumpulan kisah mistis atau horor yang menakut-nakuti. 

Sebaliknya, buku ini adalah sebuah studi analitis yang membedah anatomi penyesatan. Kami 
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mencoba menghadirkan pendekatan multidisiplin, memadukan dalil-dalil naqli (Al-Qur'an dan 

Sunnah) yang otoritatif dengan wawasan psikologi perilaku dan logika. Tujuan utamanya adalah 

menyingkap bahwa senjata utama setan hanyalah "ilusi" dan "bisikan" (waswas), yang tidak 

memiliki otoritas koersif (memaksa) sedikit pun atas fisik maupun akal manusia. 

Dalam Bab I, pembaca akan diajak menyelami ontologi Iblis dan hakikat permusuhan ini untuk 

memahami siapa sebenarnya musuh yang kita hadapi. Kita akan memetakan medan tempur ini 

agar tidak buta arah. 

Selanjutnya, pada Bab II, kita akan masuk ke dalam pembahasan teknis mengenai mekanisme 

waswas. Bagaimana sebuah ide jahat diinjeksi ke dalam kognisi manusia? Bagaimana setan 

menggunakan bias kognitif kita sendiri untuk memperindah keburukan (tazyin)? Bagian ini krusial 

untuk membangun kesadaran diri (self-awareness). 

Inti dari tesis buku ini terdapat pada Bab III, di mana kita akan membuktikan secara logis dan 

dalil mengapa tipu daya itu disebut lemah. Kita akan melihat bahwa Iblis sebenarnya adalah ahli 

strategi yang bangkrut, yang hanya mengandalkan kelemahan hawa nafsu manusia sebagai 

inangnya. 

Namun, kita tidak bisa menutup mata bahwa strategi kuno ini terus berevolusi. Bab IV akan 

membahas kontekstualisasi Talbis Iblis di era kontemporer. Di zaman yang didominasi oleh 

teknologi informasi dan materialisme, setan hadir dalam wajah-wajah baru yang lebih subtil: 

narsisisme digital, hedonisme, hingga syubhat pemikiran yang menjauhkan manusia dari agama 

secara intelektual. 

Akhirnya, buku ini tidak akan lengkap tanpa solusi aplikatif. Bab V dan Bab VI didedikasikan 

untuk membangun imunitas spiritual dan strategi serangan balik. Kemenangan melawan setan 

bukanlah dengan pedang, melainkan dengan ilmu, tazkiyatun nafs (penyucian jiwa), dan kekuatan 

muraqabah (merasa diawasi Allah). 

Penulisan buku ini didorong oleh keresahan mendalam melihat banyaknya potensi kebaikan yang 

hancur akibat ketidaktahuan dalam mengenali jebakan-jebakan halus ini. Harapan kami, buku ini 

dapat menjadi panduan strategis—sebuah peta jalan—bagi siapa saja yang ingin merebut kembali 

kedaulatan dirinya dari jajahan ilusi setan. 

Kepada para ulama dan cendekiawan yang karya-karyanya menjadi rujukan utama dalam 

penulisan ini, kami haturkan rasa hormat dan terima kasih yang mendalam. Segala kebenaran 

dalam buku ini datangnya dari Allah Subhanahu wa Ta'ala, dan segala kekurangan adalah murni 

keterbatasan penulis. 

Selamat membaca, dan semoga kita termasuk golongan hamba-hamba-Nya yang mukhlasin—

mereka yang tak mampu disentuh oleh tipu daya Iblis. 

Penulis. 
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RESUME EKSEKUTIF: Tipu Daya Setan yang Lemah 

Identitas Buku 

• Judul: Tipu Daya Setan yang Lemah. 

• Penulis: Kasmui. 

• Basis Teologis: Al-Qur'an Surah An-Nisa Ayat 76. 

• Genre: Studi Analitis Teologi & Psikologi Islam. 

1. Premis Utama: Dekonstruksi Mitos Kekuatan 

Buku ini hadir untuk menggugat persepsi fatalisme yang menganggap setan memiliki kekuatan 

raksasa yang tak tertandingi. Berlandaskan Surah An-Nisa ayat 76, buku ini mengajukan tesis 

bahwa tipu daya setan secara fundamental adalah lemah (dha'ifa). Kekuatan setan hanyalah ilusi 

yang dibangun di atas ketidaktahuan manusia akan mekanisme kerjanya. Setan tidak memiliki 

otoritas koersif (memaksa) atas fisik maupun akal manusia. 

2. Analisis Musuh: Ontologi & Keterbatasan Iblis 

• Status Ontologis: Iblis bukan dewa kegelapan, melainkan makhluk ciptaan (Jin) yang 

putus asa (Iblis) dan jauh dari kebenaran (Asy-Syaithan). Kejatuhannya disebabkan oleh 

arogansi (Kibr) dan cacat logika (Logical Fallacy) saat menilai kemuliaan berdasarkan 

materi asal (api vs tanah). 

• Batas Otoritas: Satu-satunya kekuasaan Iblis adalah Da'wah (ajakan/propaganda). Ia 

mengakui di akhirat bahwa ia tidak memiliki kekuasaan (sulthan) untuk memaksa 

manusia, melainkan manusia sendiri yang merespons ajakannya. 

• Sifat Parasitik: Eksistensi kejahatan setan bergantung sepenuhnya pada hawa nafsu 

manusia sebagai inang. Tanpa respon internal manusia, godaan setan tidak berdaya. 

3. Anatomi Serangan: Mekanisme Psikologis 

Strategi setan bekerja melalui manipulasi kognitif dan persepsi, antara lain: 

• Waswas (Injeksi Pikiran): Serangan dimulai dari lintasan pikiran (Al-Khathir) yang 

disuntikkan ke dalam dada manusia. 

• Tazyin (Reframing): Seni memperindah dosa. Setan melabeli ulang kejahatan agar 

tampak logis atau indah (misal: Riba menjadi "Bunga/Profit", Tabarruj menjadi 

"Fashion"). 

• Taswif (Procrastination): Manipulasi waktu dengan membisikkan kata "nanti" atau 

"besok" untuk menunda amal baik hingga kematian tiba. 

• Strategi Bertingkat: Setan memiliki 7 tingkatan target, mulai dari Kekafiran hingga 

menyibukkan manusia dengan amal prioritas rendah (Mafdhul) agar melalaikan amal 

utama (Fadhil). 
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4. Kontekstualisasi Kontemporer (Talbis Iblis Modern) 

Di era informasi, tipu daya setan bertransformasi menjadi bentuk yang lebih subtil: 

• Narsisisme Digital: Bentuk baru dari Riya' dan Sum'ah yang mencari validasi eksternal 

melalui media sosial (flexing). 

• Hedonisme & YOLO: Menjadikan kenikmatan duniawi sebagai "agama" baru dengan 

mendesensitisasi dosa. 

• Manipulasi Intelektual: Menggunakan scientism (penyalahgunaan sains) dan 

relativisme moral untuk menyebarkan syubhat dan keraguan terhadap teks agama. 

• Jebakan Orang Saleh: Menjerumuskan ahli ibadah ke dalam Ujub (kagum diri) dan 

Ghuluw (ekstrem/berlebihan) dalam beragama. 

5. Protokol Pertahanan & Kemenangan 

Buku ini menawarkan solusi aplikatif untuk membangun imunitas spiritual: 

• Pertahanan Darurat: Melakukan Isti'adzah bukan sekadar sebagai mantra, tapi sebagai 

afirmasi kesadaran "Suaka Politik Spiritual" kepada Allah. 

• Perisai Ilmu: Ilmu berfungsi membongkar penyamaran (unmasking) strategi setan yang 

penuh kerancuan. 

• Manajemen Qalbu: Melakukan Takhalli (detoksifikasi penyakit hati) dan Tahalli 

(pengisian dengan zikir). 

• Support System: Bergabung dalam Jamaah atau lingkungan orang saleh untuk 

mendapatkan pengawasan eksternal (peer correction). 

6. Kesimpulan Akhir: Menuju Kedaulatan Diri 

Kemenangan hakiki dicapai dengan mengubah ketakutan menjadi kewaspadaan (Yaqzhah) dan 

menghadirkan pengawasan Allah (Muraqabah). Puncak pertahanan adalah menjadi Mukhlisin 

(orang yang ikhlas murni), satu-satunya golongan yang diakui Iblis tidak dapat ia sentuh karena 

mereka tidak lagi bertransaksi dengan "mata uang" duniawi yang ditawarkan setan. 

"Musuh Anda sebenarnya lemah. Ketidaktahuan kitalah yang membuatnya tampak kuat."  
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BAB I 

ONTOLOGI IBLIS DAN HAKIKAT PERMUSUHAN ABADI 

 

Pendahuluan 

Sebelum membahas strategi teknis dan tipu daya, langkah pertama yang wajib dilakukan dalam 

setiap studi strategis adalah mengenali musuh (know your enemy). Dalam konteks teologi Islam, 

musuh ini bukanlah entitas abstrak atau metafora keburukan semata, melainkan makhluk riil yang 

memiliki eksistensi, sejarah, intelegensi, dan agenda politik kosmis yang jelas. Bab ini akan 

mengurai ontologi Iblis—siapa dia sebenarnya, bagaimana transformasi statusnya terjadi, dan apa 

hakikat dari "permusuhan yang nyata" (aduwun mubin) yang didengungkan Al-Qur'an. 

Pemahaman yang keliru di tahap ini akan menyebabkan fatalisme atau, sebaliknya, ketakutan yang 

tidak rasional. 

 

1.1 Genealogi Iblis: Dari Makhluk Terhormat Menjadi Terkutuk 

Untuk memahami kelemahan musuh, kita harus melacak asal-usulnya. Terdapat diskursus klasik 

di kalangan ulama tafsir mengenai asal kejadian Iblis: apakah ia berasal dari golongan malaikat 

yang jatuh (fallen angel) atau murni dari golongan Jin? 

Mayoritas ulama Ahlus Sunnah, termasuk Al-Hasan Al-Basri, berpegang pada teks eksplisit Al-

Qur'an dalam Surah Al-Kahf ayat 50: 

ُففََسَقَُعَنُْأَمْرَُرَب َهَُ بلَْيسَُكََنَُمَنَُالجَْن َ
ِ
لُّْا

ِ
واُا واُلَ دَمَُفسََجَد  ذُْق لْناَُلَلْمَلََئَكَةَُاسْْ د 

ِ
ُوَا

ونَُِوَُ ُأَوْلَيَاءَُمَنُْد  َيتّهَ  ر  ُوَذ  ونهَ  ُُۚبَئسَُْلَلظّالَمَيَنُبدََلًُْأَفتَتَخَّذ  وٌّ ُعدَ  ْ ُلكَُ  ْ هُ   

"Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat, “Sujudlah kamu kepada Adam!” 

Maka mereka pun sujud kecuali Iblis. Dia adalah dari (golongan) jin, maka dia mendurhakai 

perintah Tuhannya. Pantaskah kamu menjadikan dia dan keturunannya sebagai pemimpin selain 

Aku, padahal mereka adalah musuhmu? Sangat buruklah (Iblis itu) sebagai pengganti (Allah) bagi 

orang-orang yang zalim." 

Berbeda dengan malaikat yang diciptakan dari cahaya (nur) dan tidak memiliki syahwat atau 

kehendak bebas (free will) untuk membangkang, Iblis diciptakan dari nyala api (marijin min nar). 

Sifat dasar api adalah panas, membakar, tidak stabil, dan selalu ingin bergerak ke atas. Sifat elemen 

dasar ini, dalam analisis psikologi Islam, berkorelasi dengan watak dasar Iblis: temperamental, 

destruktif, dan sombong (ingin tinggi) (Al-Razi, 1990). 
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Sebelum tragedi pengusiran, Iblis (yang menurut beberapa riwayat bernama Azazil) memiliki 

kedudukan yang tinggi di sisi Allah karena kerajinan ibadahnya, sehingga ia diizinkan bergaul di 

level langit bersama para malaikat. Namun, "kesalehan ritual" ini ternyata tidak dibarengi dengan 

"kesalehan batin". 

Momen krusial terjadi saat perintah sujud kepada Adam AS diberikan. Ini bukan sekadar perintah 

fisik, melainkan ujian ketaatan total (absolute submission). Iblis melakukan apa yang dalam logika 

modern disebut sebagai Analogi Kias yang Rusak (Corrupt Analogical Reasoning). Ia berkata:  

ذُْأَمَرْت كَُُۖقاَلَُأَنَُخَُ
ِ
دَُا ُمَنُْطَينٍُقاَلَُمَاُمَنعََكَُأَلُّْتسَْج  ُخَلقَْتنََُِمَنُْنَرٍُوَخَلقَْتهَ  ُمَنهْ  يٌْ  

"(Allah) berfirman, 'Apakah yang menghalangimu (sehingga) kamu tidak bersujud (kepada Adam) 

ketika Aku menyuruhmu?' (Iblis) menjawab, 'Aku lebih baik daripada dia. Engkau ciptakan aku 

dari api, sedangkan dia Engkau ciptakan dari tanah.' (QS. Al-A'raf: 12). 

Di sini, Iblis melakukan kesalahan epistemologis fatal: 

1. Materialisme: Menilai kemuliaan berdasarkan materi asal (api vs tanah), bukan 

berdasarkan siapa yang memberi perintah (Allah) atau potensi ruhaniah (ruh ilahi yang 

ditiupkan ke Adam). 

2. Arogansi Intelektual: Merasa logikanya lebih benar daripada perintah absolut Tuhan. 

Transformasi ontologis pun terjadi. Dari makhluk yang dimuliakan di langit, ia menjadi Iblis (yang 

putus asa dari rahmat) dan Asy-Syaithan (yang jauh dari kebenaran). Pelajaran krusialnya adalah: 

akar kejahatan Iblis bukanlah kebodohan atau ateisme (karena ia tahu dan berdialog dengan 

Tuhan), melainkan Kibr (kesombongan) dan Hasad (dengki). Ini adalah titik rapuh pertamanya: 

Iblis dikendalikan oleh egonya sendiri. 

 

1.2 Visi Misi Iblis: Sumpah Penyesatan dan Tenggat Waktu 

Berbeda dengan manusia yang sering hidup tanpa visi jangka panjang, Iblis memiliki Grand 

Strategy yang sangat terukur dan berdurasi panjang. Setelah diusir, Iblis mengajukan petisi kepada 

Allah:  

ُيوَْمَُي بْعَث ونَُقاَلَُأَنظَْرْنَُِ لَٰ
ِ
ُا  

"(Iblis) menjawab, 'Berilah aku penangguhan waktu sampai hari mereka dibangkitkan.' (QS. Al-

A'raf: 14). 

Permintaan ini—yang secara mengejutkan dikabulkan oleh Allah (sebagai ujian bagi manusia)—

menandai dimulainya era perang asimetris. Iblis tidak meminta kekayaan atau kekuasaan fisik; ia 
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meminta Waktu. Ini menunjukkan bahwa strategi utama setan adalah game of attrition (perang 

kelelahan). Ia sabar menunggu momen kelengahan manusia. 

Visi misinya dideklarasikan secara terbuka dalam sumpah terkenalnya:  

تَقَيَمُ) س ْ اطَكَُالمْ  دَنُّلهَ مُْصََِ ُأَيدَْيَهمُْوَمَن16ُْقاَلَُفبََمَاُأَغْوَيتْنََُِلََقْع  ُّلَ تَينََّّ مُْمَنُْبيَْنَ (ُثُ  ُ

دُ  ائَلَهمَُُْۖوَلَُْتَََ مُْوَعَنُْشَََ ُشَاكَريَنَُُخَلْفَهمَُْوَعَنُْأَيمَْانََِ ْ هُ  أَكْثَََ  

16) (Iblis) menjawab, 'Karena Engkau telah menghukum aku tersesat, pasti aku akan selalu 

menghalangi mereka dari jalan-Mu yang lurus, 

17) kemudian pasti aku akan mendatangi mereka dari depan, dari belakang, dari kanan, dan 

dari kiri mereka. Dan Engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur 

(taat).'" (QS. Al-A'raf: 16-17). 

Analisis spasial dari ayat ini memberikan wawasan strategis: 

• Dari Depan: Menimbulkan keraguan akan masa depan (akhirat), membuat manusia putus 

asa, atau menakut-nakuti dengan kemiskinan. 

• Dari Belakang: Membuat manusia mencintai dunia secara berlebihan, terikat pada 

nostalgia dosa masa lalu, atau melupakan kematian. 

• Dari Kanan: Merusak amal ibadah dengan riya, ujub, atau membuatnya terasa berat. 

Menyerang sisi agama. 

• Dari Kiri: Mengajak pada kemaksiatan, dosa-dosa syahwat, dan kejahatan moral. 

Menariknya, Iblis tidak menyebutkan arah "Atas" dan "Bawah". Para mufassir seperti Ibn Abbas 

ra. menjelaskan bahwa arah "Atas" adalah koneksi doa dan rahmat turun dari Allah, sedangkan 

"Bawah" adalah posisi sujud (ketundukan). Iblis tahu ia tidak bisa memutus koneksi vertikal 

hamba yang benar-benar berserah diri (sujud) dan berdoa. Ini adalah celah strategis (strategic gap) 

dalam misi Iblis yang akan kita bahas lebih dalam di bab-bab selanjutnya (Shihab, 2002). 

 

1.3 Memetakan Medan Perang: Alam Ghaib vs Alam Materi 

Pertempuran ini terjadi di dua dimensi: alam materi (syahadah) di mana manusia berada, dan alam 

ghaib di mana Iblis beroperasi. Al-Qur'an memperingatkan ketidakseimbangan visual ini:  

ُعَنَّْ مَاُلَبَاسَه مَاُ ُمَنَُالجَْنةَُّينَْْعَ  ْ ُأَخْرَجَُأَبوََيكُْ  ُكََمَ يْطَان  َُيََُبنََُِأ دَمَُلَُْيفَْتَننَكُّ  ُالش ّ يَه مَاُلَي  ُ

يَُ نُّجَعَلْناَُالش ّ
ِ
ُلَُْترََوْنَِ مُُْۗا ُمَنُْحَيْث  وَُوَقبََيلُ   ُْه  ُيرََاكُ  نهّ 

ِ
مَاُُۗا ينَُلَُْسَوْأ تََِ اطَيَنُأَوْلَيَاءَُلَلََّّ ُ

 ي ؤْمَن ونَُ
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"Wahai anak cucu Adam! Janganlah sampai kamu tertipu oleh setan sebagaimana halnya dia 

(setan) telah mengeluarkan ibu bapakmu dari surga, dengan menanggalkan pakaian keduanya 

untuk memperlihatkan aurat keduanya. Sesungguhnya dia dan pengikutnya dapat melihat kamu 

dari suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka. Sesungguhnya Kami telah menjadikan 

setan-setan itu pemimpin bagi orang-orang yang tidak beriman." (QS. Al-A'raf: 27). 

Ini adalah definisi klasik dari Perang Asimetris (Asymmetric Warfare). Namun, ketidakterlihatan 

ini bukan berarti kemahakuasaan. Medan perang sesungguhnya bukanlah di dunia fisik—setan 

tidak bisa memukul fisik manusia, tidak bisa memindahkan uang di dompet, tidak bisa membunuh 

secara langsung. Medan perangnya adalah Qalb (Jantung/Hati) dan Aql (Pikiran). 

Dalam perspektif neuro-teologi, medan tempur ini adalah area kognisi dan afeksi manusia. Setan 

melancarkan serangan melalui Waswas (bisikan halus) yang menstimulasi reseptor hawa nafsu. 

Ibnul Qayyim Al-Jauziyyah dalam Ighatsatul Lahfan menggambarkan hati manusia seperti 

benteng. Setan adalah musuh yang mengelilingi benteng mencari celah pintu yang terbuka. Pintu-

pintu itu adalah indera (mata, telinga) dan sifat-sifat buruk (marah, syahwat, rakus) (Al-Jauziyyah, 

2011). 

Implikasinya jelas: Jika manusia menutup "pintu benteng" tersebut dengan takwa dan zikir, Iblis 

tidak memiliki akses sama sekali. Kekuatannya di alam ghaib menjadi tidak relevan ketika akses 

menuju alam materi (tubuh manusia) tertutup rapat. 

 

1.4 Definisi Musuh yang Nyata (Aduwun Mubin): Mengapa Kita Sering Lengah? 

Berulang kali Allah menyebut setan sebagai Aduwun Mubin (Musuh yang Nyata). Namun, 

bagaimana sesuatu yang tidak terlihat bisa disebut "nyata"? 

Kata Mubin dalam bahasa Arab berarti sesuatu yang jelas, terang, dan memisahkan antara yang 

hak dan batil. Setan disebut musuh yang nyata karena: 

1. Deklarasi Permusuhan yang Jelas: Tidak ada ambiguitas dalam posisi Iblis. Ia tidak akan 

pernah berdamai, gencatan senjata, atau menjadi teman sejati. Kebenciannya bersifat abadi 

dan eksistensial. 

2. Dampak yang Nyata: Meskipun zatnya ghaib, dampak kerusakannya sangat empiris. 

Perang, pembunuhan, kerusakan moral, dan hancurnya peradaban adalah manifestasi 

"nyata" dari bisikan setan yang diikuti manusia. 

Paradoksnya, manusia sering mengalami Ghaflah (kelalaian). Manusia sering kali lebih takut pada 

musuh yang terlihat (kemiskinan, penyakit, manusia lain) daripada musuh yang bersumpah 

menghancurkan keabadian mereka. Kelengahan ini terjadi karena strategi Iblis yang bekerja secara 

gradual (tahap demi tahap/khutuwati asy-syaithan). Ia tidak langsung menyuruh manusia 

membunuh; ia mulai dengan membiarkan rasa amarah, lalu membenarkan kebencian, hingga 

akhirnya tindakan fisik terjadi. 
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Memahami Iblis sebagai Aduwun Mubin menuntut kita untuk selalu dalam kondisi "Siaga Satu". 

Kesadaran bahwa ada entitas cerdas yang sedang mengamati kita dan menunggu kita terpeleset 

adalah langkah awal membangun pertahanan diri. 

 

Kesimpulan Bab I 

Secara ontologis, Iblis adalah makhluk ciptaan (jin) yang memiliki keterbatasan. Kejatuhannya 

disebabkan oleh arogansi (kibr) dan kesalahan logika, bukan kekuatan absolut. Meskipun ia 

memiliki izin umur panjang dan kemampuan melihat dari dimensi ghaib, otoritasnya terbatas pada 

"ajakan" dan "tipuan". Ia tidak memiliki kendali fisik atas manusia. Memahami posisi ontologis 

ini adalah fondasi untuk menerima tesis buku ini: bahwa sehebat apapun strategi Iblis, ia tetaplah 

makhluk yang bergantung pada respon manusia untuk berhasil. 

Pada bab selanjutnya, kita akan membedah secara teknis bagaimana "ajakan" tersebut diproses 

dalam pikiran manusia melalui mekanisme waswas dan distorsi kognitif. 

 

Referensi Bab I 

1. Al-Jauziyyah, I. Q. (2011). Ighatsatul Lahfan fi Mashayidisy Syaithan (Menyelamatkan 

Hati dari Tipu Daya Setan). Jakarta: Pustaka Al-Kautsar. 

2. Al-Razi, F. (1990). Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-Ghaib. Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah. 

3. Badri, M. (2000). Contemplation: An Islamic Psychospiritual Study. London: IIIT. 

4. Ibn Kathir, I. (1999). Tafsir al-Qur'an al-Azhim. Riyadh: Dar Taybah. 

5. Shihab, M. Q. (2002). Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur'an. 

Jakarta: Lentera Hati. 

6. Utz, A. (2011). Psychology from the Islamic Perspective. Riyadh: International Islamic 

Publishing House. 
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BAB II 

ANATOMI TIPU DAYA: MEKANISME WASWAS DAN 

DISTORSI KOGNITIF 

 

Pendahuluan 

Perang melawan setan bukanlah perang fisik dengan pedang atau senjata api, melainkan perang 

persepsi dan narasi yang terjadi di dalam benak manusia. Medan tempur sesungguhnya adalah 

Shudur (dada/hati) dan kognisi manusia. Dalam bab ini, kita akan menyingkap "kotak hitam" 

strategi operasional Iblis. Bagaimana sebuah ide jahat bermula? Bagaimana setan memanipulasi 

cara kita memandang realitas? Kita akan menganalisis mekanisme teknis dari tipu daya ini, mulai 

dari bisikan halus (waswas), pembingkaian ulang moral (tazyin), hingga manipulasi waktu 

(taswif). Memahami mekanisme ini adalah langkah pertama untuk membatalkan mantranya. 

 

2.1 Psikologi Bisikan: Bagaimana Setan Mengakses Pikiran Manusia 

Istilah kunci yang digunakan Al-Qur'an untuk menggambarkan metode serangan setan adalah 

Waswasah (bisikan halus). Dalam Surah An-Nas ayat 5, Allah menyebutkan: "Alladzi yuwaswisu 

fi sudurinnas" (yang membisikkan kejahatan ke dalam dada manusia). 

ورَُالناّسَُ د  ُفَُص  يُي وَسْوَس   الََّّ

Secara linguistik, waswasah merujuk pada suara gemerisik perhiasan atau suara angin yang sangat 

pelan; tidak terdengar jelas oleh telinga, namun terasa kehadirannya. Dalam konteks psikologi 

spiritual, waswas adalah injeksi pikiran (thought injection). 

A. Mekanisme Injeksi: Lintasan Pikiran (Al-Khathir) 

Imam Al-Ghazali dalam Ihya' Ulumuddin menjelaskan tahapan masuknya dosa yang bermula dari 

pikiran: 

1. Al-Khathir (Lintasan Pikiran): Ide awal yang muncul tiba-tiba. Ini adalah fase di mana 

setan melempar umpan. Fase ini seringkali di luar kendali manusia dan belum bernilai dosa. 

2. Al-Mail (Kecenderungan): Hati mulai tertarik atau merespons ide tersebut. 

3. Al-I'tiqad (Keyakinan/Niat Kuat): Pikiran berubah menjadi tekad untuk melakukan. 

4. Al-Amal (Tindakan): Eksekusi fisik. 

Setan beroperasi dominan pada tahap pertama (Al-Khathir). Dalam psikologi modern, ini sangat 

mirip dengan fenomena Intrusive Thoughts—pikiran yang tidak diinginkan, mengganggu, dan 

seringkali bertentangan dengan nilai-nilai yang dianut seseorang. Contoh: seorang ibu yang tiba-
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tiba terlintas pikiran menyakiti bayinya, atau orang saleh yang tiba-tiba terlintas hujatan kepada 

Tuhan. 

Perangkap psikologisnya terjadi ketika manusia mengidentifikasi bisikan asing itu sebagai "suara 

hatinya sendiri". Manusia merasa bersalah, "Mengapa saya berpikir jahat seperti ini?", lalu depresi. 

Padahal, itu adalah transmisi eksternal dari Qarin (pendamping dari golongan jin). Kunci 

pertahanannya adalah Disosiasi Kognitif: menyadari bahwa "Pikiran ini bukan saya, ini adalah 

bisikan musuh," lalu mengabaikannya. 

 

2.2 Tazyin: Seni Memperindah Keburukan dalam Persepsi Manusia 

Jika Waswas adalah metode pengirimannya, maka Tazyin adalah teknik pengemasannya. Tazyin 

berarti "menghias" atau "memperindah". Al-Qur'an merekam pengakuan Iblis dalam Surah Al-

Hijr ayat 39: "(Iblis) berkata, 'Ya Tuhanku, oleh sebab Engkau telah memutuskan bahwa aku sesat, 

pasti aku akan menjadikan (kejahatan) terasa indah bagi mereka di bumi, dan aku akan 

menyesatkan mereka semuanya,'" 

ُلهَ مُْفَُالَْرْضَُوَلَُغْوَينََّّ مُْأَجَْْعَينَُ ُبَمَاُأَغْوَيتْنََُِلَُزَي َنََّ  قاَلَُرَب َ

Ini adalah bentuk manipulasi persepsi yang canggih. Setan tidak pernah menawarkan "Neraka" 

atau "Keburukan" secara telanjang. Ia menawarkan kenikmatan, kebebasan, atau bahkan keadilan, 

namun dengan substansi yang palsu. Dalam psikologi, ini dikenal sebagai Cognitive Reframing 

atau Labeling. 

A. Rebranding Dosa 

Setan mengubah nama-nama dosa agar tidak memicu alarm moral (hati nurani) manusia: 

• Riba (yang diperangi Allah) dikemas menjadi "Bunga", "Profit", atau "Instrumen Ekonomi 

Modern". 

• Tabarruj (pamer aurat) dikemas menjadi "Fashion", "Kebebasan Berekspresi", atau 

"Seni". 

• Bakhil (kikir) dikemas menjadi "Hemat", "Manajemen Finansial", atau "Mempersiapkan 

Masa Depan". 

B. Rasionalisasi Kejahatan (Rationalization) 

Setan membantu manusia menyusun argumen logis untuk membenarkan dosanya. Ini adalah 

mekanisme pertahanan diri untuk mengurangi Disonansi Kognitif (ketidaknyamanan akibat 

pertentangan antara keyakinan dan perilaku). Contoh bisikan tazyin rasionalisasi: 

• "Tidak apa-apa korupsi sedikit, gajimu memang terlalu kecil, ini hakmu." 

• "Semua orang juga melakukannya. Kalau kamu jujur sendirian, kamu akan hancur." 
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Di sini, setan bermain sebagai "pengacara" yang membela ego manusia, membuat keburukan 

tampak logis dan bahkan "bijak" untuk dilakukan. 

 

2.3 Taswif: Strategi Penundaan Amal dan Manipulasi Waktu 

Salah satu pasukan Iblis yang paling mematikan bernama "Nanti" dan "Besok". Dalam terminologi 

Islam, strategi ini disebut Taswif (dari kata Saufa - akan/nanti). 

Ibnul Qayyim menyebutkan bahwa salah satu teriakan penghuni neraka yang paling keras adalah 

teriakan penyesalan karena menunda-nunda (Ya Hasrata). Setan memahami psikologi manusia 

yang cenderung menyukai gratifikasi instan (Instant Gratification) dan mendiskon nilai masa 

depan (Hyperbolic Discounting). 

Mekanisme Taswif: 

Setan jarang melarang manusia berbuat baik secara frontal. Jika seseorang ingin bertaubat atau 

shalat, setan tidak berkata: "Jangan shalat!". Karena jika dilarang frontal, iman manusia akan 

memberontak. Sebaliknya, setan berkata: "Shalatlah, itu bagus. Tapi nanti saja, masih ada waktu. 

Selesaikan dulu pekerjaan ini, tanggung." 

Strategi ini mematikan karena dua alasan: 

1. Ketidakpastian Kematian: Manusia tidak menjamin umurnya sampai "nanti". 

2. Akumulasi Karat Hati: Penundaan membuat semangat beramal memudar dan dosa 

semakin mengerak, sehingga pada akhirnya amal tersebut tidak pernah dikerjakan. 

Setan membuat manusia merasa memiliki waktu tak terbatas, sebuah ilusi kognitif yang membuat 

urgensi akhirat lenyap digantikan urgensi duniawi yang semu. 

 

2.4 Gradasi Penyesatan: Strategi Bertingkat (The 7 Valleys) 

Iblis adalah ahli strategi yang pragmatis. Ia memiliki target utama, tetapi ia juga memiliki rencana 

cadangan (Plan B, Plan C, dst). Ibnul Qayyim dalam Madarijus Salikin memetakan 7 (tujuh) 

aqabah (tanjakan/rintangan) yang disiapkan setan secara berurutan. Jika ia gagal di satu level, ia 

akan turun ke level di bawahnya. 

1. Aqabah Kekafiran (Al-Kufr wal-Syirik): Target utama. Membuat manusia keluar dari 

Islam atau menyekutukan Allah. Jika manusia selamat karena imannya, setan pindah ke 

level 2. 

2. Aqabah Bid'ah: Membuat manusia beribadah tidak sesuai tuntunan Nabi SAW. 

Bahayanya bid'ah adalah pelakunya merasa sedang berbuat baik, sehingga sulit bertaubat 
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(berbeda dengan pendosa yang sadar dirinya salah). Jika manusia berpegang pada Sunnah, 

setan pindah ke level 3. 

3. Aqabah Dosa Besar (Al-Kabair): Mendorong zina, mabuk, membunuh. Jika manusia 

terjaga (alim), setan pindah ke level 4. 

4. Aqabah Dosa Kecil (As-Saghair): Membuat manusia meremehkan dosa kecil (melihat 

yang haram, lisan tak terjaga). Dosa kecil yang ditumpuk akan menjadi besar. Jika manusia 

rajin istighfar, setan pindah ke level 5. 

5. Aqabah Hal Mubah yang Berlebihan: Menyibukkan manusia dengan hal yang boleh 

(tidur, makan, hiburan) secara berlebihan, sehingga habis waktunya untuk akhirat. Tidak 

dosa, tapi tidak berpahala. Jika manusia sangat disiplin waktu, setan pindah ke level 6. 

6. Aqabah Amal Mafdhul (Prioritas Rendah): Menyibukkan manusia dengan amal yang 

baik (mafdhul) agar ia meninggalkan amal yang terbaik (fadhil). Contoh: Sibuk berdebat 

masalah furu'iyah (cabang) hingga lupa persatuan umat, atau sibuk ibadah sunnah hingga 

melalaikan kewajiban sosial/keluarga. 

7. Aqabah Penguasaan Fisik & Gangguan: Jika semua gagal, setan akan mengerahkan 

pasukannya (jin dan manusia) untuk menyakiti fisik, memfitnah, atau meneror orang saleh 

tersebut agar sedih dan berhenti berjuang. 

Analisis ini menunjukkan bahwa setan sangat fleksibel. Ia tidak peduli kita ada di level mana, 

selama kita turun dari level terbaik yang bisa kita capai. Kesadaran akan gradasi ini membuat kita 

waspada: Apakah kesibukan saya saat ini adalah tipuan setan untuk menghalangi saya dari 

sesuatu yang lebih besar? 

 

Kesimpulan Bab II 

Mekanisme tipu daya setan bukanlah sihir yang tak terjelaskan, melainkan manipulasi psikologis 

yang sistematis. Ia bekerja dengan menginjeksi ide (waswas), memanipulasi persepsi dan bahasa 

(tazyin), memainkan ilusi waktu (taswif), dan menggunakan strategi bertingkat sesuai level 

keimanan manusia. 

Dengan memahami anatomi ini, kita menyadari bahwa kekuatan setan sangat bergantung pada 

respons kognitif kita. Jika kita mampu mengenali bisikan itu sebagai intrusi asing, melihat dosa 

tanpa bungkus indahnya, dan menghargai waktu "sekarang", maka struktur tipu daya ini akan 

runtuh. 

Pada bab selanjutnya, kita akan mendekonstruksi mitos kekuatan setan lebih jauh dengan 

membuktikan mengapa Al-Qur'an menyebut tipu daya ini "Lemah" secara fundamental. 
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BAB III 

DEKONSTRUKSI MITOS KEKUATAN: MENGAPA TIPU DAYA 

ITU LEMAH? 

 

 

Pendahuluan 

Dalam persepsi umum, seringkali terbangun narasi bahwa setan adalah entitas yang memiliki 

kekuatan koersif (memaksa) yang dahsyat, mampu mengendalikan manusia seperti boneka, atau 

mendatangkan bencana fisik secara sewenang-wenang. Narasi ini berbahaya karena melahirkan 

fatalisme teologis—sikap menyerah sebelum bertanding karena merasa lawan terlalu kuat. 

Bab ini bertujuan melakukan dekonstruksi terhadap mitos tersebut. Kita akan membedah dalil-

dalil kunci dan argumen rasional untuk membuktikan bahwa "kekuatan" setan sebenarnya bersifat 

ilusi. Kekuatannya tidak terletak pada otot atau energi penghancur, melainkan murni pada 

ketidaktahuan (ignorance) dan ketakutan korbannya. Ketika kedok ini dibuka dengan cahaya ilmu, 

terbuktilah bahwa sang raja kegelapan sebenarnya tidak memiliki busana kekuasaan. 

 

3.1 Eksegesis Surah An-Nisa Ayat 76: Makna Kaida Asy-Syaithani Dha'ifa 

Fondasi epistemologis bab ini adalah firman Allah SWT:  

واُي قَاتَل ونَُفَُسَبَيلَُالطّاغ وتَُفقََاتَل وا ينَُكَفَر  ُُۖوَالََّّ ينَُأ مَن واُي قَاتَل ونَُفَُسَبَيلَُالِّلَ ُالََّّ

يْطَانَُكََنَُضَعَيفًا نُّكَيْدَُالش ّ
ِ
يْطَانَُُۖا  أَوْلَيَاءَُالش ّ

“Orang-orang yang beriman berperang di jalan Allah, dan orang-orang yang kafir berperang di 

jalan Thaghut, sebab itu perangilah kawan-kawan syaitan itu, karena sesungguhnya tipu daya 

syaitan itu adalah lemah.” (QS. An-Nisa: 76). 

Untuk memahami kedalaman makna "lemah" (dha'ifa) dalam ayat ini, kita perlu melakukan 

analisis linguistik dan tafsir: 

A. Terminologi Kaid vs Quwwah 

Al-Qur'an menggunakan kata Kaid untuk strategi setan, bukan Quwwah (kekuatan) atau Sulthan 

(kekuasaan mutlak). 

• Kaid bermakna makar, tipu daya, atau strategi tersembunyi yang dilakukan karena 

pelakunya tidak mampu melakukan konfrontasi langsung secara jantan. Dalam bahasa 
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Arab, penggunaan strategi licik (trickery) seringkali berkonotasi pada kelemahan fisik atau 

militer dari pihak yang melakukannya. 

• Implikasinya: Iblis menggunakan tipu daya justru karena ia tidak memiliki kekuatan 

untuk melawan manusia secara frontal. Jika ia kuat, ia akan memaksa manusia sujud 

padanya. Namun karena ia lemah, ia harus merayu, menipu, dan bersembunyi. 

B. Komparasi Kekuatan 

Imam Fakhruddin Ar-Razi dalam Tafsir Al-Kabir menjelaskan bahwa kelemahan tipu daya setan 

ini bersifat komparatif (nisbi). 

1. Dibandingkan Kekuasaan Allah: Tipu daya setan hancur lebur di hadapan Taufiq dan 

Hidayah Allah. Seperti kegelapan yang sirna seketika saat cahaya datang. 

2. Dibandingkan Akal Sehat: Argumen setan seringkali rapuh dan tidak logis jika diuji 

dengan akal sehat yang jernih. 

3. Dibandingkan Fitrah Manusia: Fitrah dasar manusia adalah mencintai kebaikan dan 

Tuhan. Setan bekerja melawan arus deras fitrah ini. Usahanya seperti orang yang mencoba 

menahan aliran sungai dengan ranting kayu. 

Oleh karena itu, penyebutan dha'ifa (lemah) adalah jaminan Tuhan (Divine Guarantee) bahwa 

dalam kontestasi yang adil, manusia yang beriman pasti menang. 

 

3.2 Batasan Otoritas Setan: Hanya Mengajak, Tidak Memaksa 

Inilah argumen hukum (legal argument) terkuat yang membatalkan kekuasaan setan. Dalam 

pengadilan teologis di akhirat nanti, Iblis akan menyampaikan pidato pembelaan (pleidoi) yang 

terekam dalam Surah Ibrahim ayat 22, yang secara telak melepaskan tanggung jawab dirinya atas 

dosa manusia. 

ُُۖوَمَاُ ْ ُفأَخَْلفَْت كُ  ْ ُوَوَعدَْت كُ  َ ُْوَعْدَُالحَْق  ُوَعدََكُ  نُّالِّلَ
ِ
ُا ُالَْمْر  ُلمَّاُق ضََِ يْطَان  كََنَُلََُُوَقاَلَُالش ّ ُ

ُْ ُُۖمَاعلَيَْكُ  ْ واُأَنفْ سَكُ  ونَُِوَل وم  ُلَُُۖفلَََُتلَ وم  ْ تَجَبْتُ  ُفاَس ْ ْ لُّْأَنُْدَعَوْت كُ 
ِ
لْطَانٍُا أَنَُُُمَنُْس  ُ

ونَُمَنُْقبَْلُ  كْت م  ُبَمَاُأَشَْْ ُكَفَرْت  نِ َ
ِ
ُُۖا خَِّ صَْْ ُبَم  ْ ُوَمَاُأَنتُْ  ْ صَْْخَكُ  نُّالظّالَمَيَنُلهَ مُُْۗبَم 

ِ
ُا ُ

 عذََابٌُأَلَيمٌُ

“Dan berkatalah syaitan tatkala perkara (hisab) telah diselesaikan: 'Sesungguhnya Allah telah 

menjanjikan kepadamu janji yang benar, dan akupun telah menjanjikan kepadamu tetapi aku 

menyalahinya. Sekali-kali tidak ada kekuasaan (sulthan) bagiku terhadapmu, melainkan 

(sekadar) aku menyeru kamu lalu kamu mematuhi seruanku, oleh sebab itu janganlah kamu 

mencerca aku akan tetapi cercalah dirimu sendiri...” (QS. Ibrahim: 22). 
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Analisis Otoritas (Authority Analysis): 

1. Negasi Sulthan (Kekuasaan): Iblis mengakui secara eksplisit (Ma kana liya 'alaikum min 

sulthan). Ia tidak punya tombol pengendali jarak jauh untuk menggerakkan tangan manusia 

mencuri atau mulut manusia berbohong. 

2. Mekanisme Da'wah (Seruan): Satu-satunya otoritas Iblis adalah Da'wah 

(ajakan/propaganda). Kekuatannya setara dengan seorang "Salesman Penipu". 

▪ Seorang salesman bisa merayu produk sampah dengan kata-kata manis. 

▪ Namun, keputusan untuk merogoh dompet dan membeli produk itu 100% ada di 

tangan pembeli. 

▪ Jika pembeli tertipu, ia tidak bisa menuntut polisi untuk menangkap salesman atas 

tuduhan "pemaksaan fisik", karena transaksi dilakukan atas dasar kerelaan (consent). 

Ini menegaskan konsep Moral Agency (Keagenan Moral) manusia. Manusia adalah pemegang 

otoritas eksekutif atas tubuhnya sendiri. Setan hanyalah konsultan jahat. Jika kita mengikuti 

konsultan jahat, kitalah yang bersalah karena telah memecat akal sehat dan iman sebagai penasihat 

utama. 

 

3.3 Kerapuhan Logika Iblis: Analisis Kesalahan Berpikir (Logical Fallacy) 

Salah satu bukti kelemahan tipu daya setan adalah kecacatan logika dalam argumen-argumennya. 

Iblis bukanlah filsuf yang cerdas; ia adalah demagog yang penuh sesat pikir (logical fallacies). 

Jika manusia menggunakan logika kritis, bisikan setan akan mudah dipatahkan. 

Berikut adalah beberapa sesat pikir utama Iblis: 

A. Genetic Fallacy (Kesesatan Asal-Usul) 

Argumen perdana Iblis adalah: "Aku lebih baik darinya. Engkau ciptakan aku dari api, dan dia 

dari tanah." 

• Kecacatan Logika: Menilai kualitas sesuatu hanya berdasarkan asal-usul materinya, 

bukan berdasarkan substansi, fungsi, atau potensi akhirnya. Api mungkin lebih terang dari 

tanah, tetapi tanah memiliki sifat produktif, stabil, dan menumbuhkan kehidupan, 

sedangkan api membakar dan memusnahkan. Iblis gagal melihat parameter kemuliaan 

yang ditetapkan Allah (ilmu dan ketaqwaan). 

B. False Dilemma (Dilema Palsu) 

Setan sering membisikkan pilihan biner yang semu kepada manusia: 

• "Kalau kamu jujur, kamu tidak akan bisa makan." 

• "Kalau kamu memakai hijab, kamu tidak akan dapat jodoh atau pekerjaan." 



23 
 

• Analisis: Ini adalah kebohongan logis. Realitasnya, rezeki di tangan Allah, bukan di tangan 

kecurangan. Banyak orang jujur yang kaya, dan banyak wanita berhijab yang sukses. Setan 

membatasi opsi mental manusia agar merasa terpojok dan terpaksa berbuat dosa. 

C. Strawman Fallacy (Orang-orangan Sawah) 

Setan mendistorsi citra ajaran agama agar tampak menyeramkan atau konyol, sehingga mudah 

diserang. 

• Misalnya: Membisikkan bahwa "Zuhud" berarti "Hidup miskin dan kumuh". Padahal 

Zuhud adalah ketidakterikatan hati pada dunia, bukan kemiskinan. Dengan mendistorsi 

definisi ini, setan membuat manusia menjauhi Zuhud dan memeluk materialisme. 

Dengan mempelajari logika (mantiq), seorang Muslim bisa menertawakan bisikan setan: "Hai 

Iblis, argumentasimu tidak valid secara premis dan konklusi." 

 

3.4 Ketergantungan Setan pada Hawa Nafsu Manusia sebagai Inang 

Poin terakhir yang membuktikan kelemahan absolut setan adalah sifatnya yang Parasitik. 

Dalam biologi, parasit tidak bisa hidup atau berkembang biak tanpa inang (host). Demikian pula 

setan. Ia tidak memiliki "bahan bakar" kejahatan sendiri. Bahan bakar itu harus disediakan oleh 

manusia dalam bentuk Hawa Nafsu (Syahwat). 

Imam Al-Ghazali memberikan analogi brilian: Setan ibarat anjing yang lapar di depan toko daging. 

• Jika toko daging itu (hati manusia) penuh dengan daging segar yang terbuka (syahwat yang 

diumbar), anjing itu akan terus menggonggong dan mencoba masuk. 

• Namun, jika toko itu kosong dari daging, atau dagingnya tersimpan rapat dalam lemari 

besi, anjing itu akan pergi dengan sendirinya karena tidak ada yang menarik minatnya. 

Ketergantungan Setan: 

• Setan tidak bisa membuat manusia berzina jika manusia itu tidak memiliki syahwat seksual 

yang liar. 

• Setan tidak bisa membuat manusia korupsi jika manusia itu tidak memiliki sifat Tamak 

(serakah). 

Setan hanya bertugas mengipas (fanning the flames). Jika tidak ada percikan api di dalam hati 

manusia, kipasan setan hanya akan menghasilkan angin lalu. Ini membuktikan bahwa setan sangat 

lemah dan bergantung. Ia bukan kreator kejahatan, ia hanyalah provokator. Kunci masalahnya ada 

pada "Respon Internal" kita, bukan pada "Stimulus Eksternal" setan. 
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Kesimpulan Bab III 

Melalui bedah tafsir, hukum otoritas, logika, dan analogi sifat parasit, kita sampai pada kesimpulan 

yang membebaskan: Setan tidak memiliki kuasa eksekutif. 

Ia lemah karena: 

1. Hanya bisa berbisik, tidak bisa memaksa. 

2. Argumennya penuh cacat logika (logical fallacies). 

3. Eksistensinya bersifat parasitik, bergantung sepenuhnya pada hawa nafsu manusia. 

Pemahaman ini mengubah paradigma perang kita. Kita tidak lagi berperang melawan "Raksasa 

yang Kuat", melainkan melawan "Penipu yang Licik". Dan cara melawan penipu bukanlah dengan 

otot, melainkan dengan kewaspadaan, ilmu, dan integritas diri. 

Setelah kita meruntuhkan mitos kekuatan Iblis secara teoritis, Bab selanjutnya akan membahas 

bagaimana penipu licik ini beradaptasi di dunia modern. Bagaimana Talbis Iblis bekerja di era 

algoritma media sosial dan ideologi kontemporer? 
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BAB IV 

TALBIS IBLIS DI ERA KONTEMPORER: DARI BERHALA 

BATU KE BERHALA DIGITAL 

 

 

Pendahuluan 

Ibnul Jauzi dalam magnum opus-nya, Talbis Iblis, mendefinisikan Talbis sebagai pencampuran 

antara kebenaran dan kebatilan hingga keduanya menjadi samar. Di abad ke-21, strategi talbis ini 

menemukan ekosistem paling subur: era informasi dan digital. Tantangan umat Islam hari ini 

bukan lagi sekadar kebodohan (jahiliyah) akan informasi, melainkan banjir informasi (information 

overload) yang membawa syubhat (kerancuan). Bab ini akan membedah wajah-wajah baru tipu 

daya setan di era pos-modern: mulai dari narsisisme digital, materialisme yang dilembagakan, 

hingga jebakan halus yang menimpa kaum intelektual dan agamawan. 

 

4.1 Berhala Modern: Materialisme, Hedonisme, dan Narsisisme Digital 

Di masa lalu, setan mengajak manusia menyujud pada benda mati. Di era modern, setan 

memindahkan altar penyembahan itu ke dalam saku manusia: gawai (gadget) dan gaya hidup. 

A. Digital Narcissism (Narsisisme Digital) dan Riya' 2.0 

Media sosial telah mengubah struktur sosial manusia. Jika dahulu penyakit Riya' (ingin dilihat 

orang) dan Sum'ah (ingin didengar orang) terbatas pada lingkup fisik, kini media sosial 

memberikan panggung global bagi ego manusia. 

• Fenomena Flexing: Setan menghias (tazyin) pamer kekayaan dan kesalehan sebagai 

"Inspirasi" atau "Syiar", padahal motif dasarnya adalah validasi eksternal (likes & 

comments). 

• Dampak Psikospiritual: Jean M. Twenge dalam The Narcissism Epidemic (2009) 

menyebutkan peningkatan drastis narsisisme di kalangan generasi muda. Dalam kacamata 

Islam, ini adalah Ananiyah (egoisme) yang mematikan Tawadhu. Setan membisikkan: 

"Posting ibadahmu, biar orang tahu kamu saleh. Posting hartamu, biar orang tahu kamu 

sukses." Ini menghancurkan keikhlasan hingga ke akar-akarnya. 

B. Hedonisme sebagai "Agama" Baru 

Setan mempromosikan filsafat hidup "YOLO" (You Only Live Once - Hidup Cuma Sekali) sebagai 

justifikasi untuk mengejar kenikmatan syahwat tanpa batas. 
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• Strategi setan di sini adalah Desensitisasi Dosa. Dosa tidak lagi dianggap menjijikkan, tapi 

dianggap sebagai "Gaya Hidup" (lifestyle). Zina dikemas sebagai "Seks Bebas yang 

Bertanggung Jawab", dan kemewahan berlebih dianggap "Self-Reward". 

• Tipu dayanya adalah membuat manusia lupa pada Ad-Darul Akhirah (Kehidupan Akhirat). 

Ketika fokus manusia 100% pada kebahagiaan duniawi, setan tidak perlu susah payah 

menyuruh mereka murtad; cukup buat mereka "Sibuk Berdunia" hingga lalai (Ghaflah). 

 

4.2 Manipulasi Intelektual: Syubhat dalam Pemikiran 

Bagi kalangan yang berpendidikan, setan tidak menggoda dengan syahwat kasar. Ia masuk melalui 

pintu Intellectual Pride (Kesombongan Intelektual). 

A. Saintisme (Scientism) dan Ateisme Baru 

Setan membisikkan keraguan (syubhat) melalui penyalahgunaan sains. 

• Perangkap Logika: Setan membuat manusia berpikir bahwa "Iman" dan "Logika" adalah 

dua kutub yang bertentangan. 

• Narasi yang dibangun: "Jika tidak bisa dibuktikan di laboratorium, maka Tuhan tidak 

ada." Ini adalah reduksi realitas (reductionism). Setan menyembunyikan fakta bahwa sains 

hanya alat membedah alam materi, bukan alat menafikan Pencipta materi. 

• Syed Muhammad Naquib Al-Attas menyebut ini sebagai sekularisasi ilmu, di mana alam 

semesta dianggap entitas yang berdiri sendiri tanpa campur tangan Ilahi (Al-Attas, 1993). 

B. Relativisme Moral dan Liberalisme Tafsir 

Tipu daya lainnya adalah membongkar sakralitas teks agama. 

• Setan membisikkan: "Al-Qur'an itu teks kuno, harus ditafsirkan ulang sebebas-bebasnya 

sesuai semangat zaman (Zeitgeist)." 

• Tujuannya bukan untuk menemukan kebenaran, melainkan untuk melegitimasi hawa 

nafsu dengan dalil agama. Hukum-hukum yang "tidak enak" (seperti larangan zina, riba, 

atau kewajiban jilbab) didekonstruksi agar sesuai dengan selera modern. Ini adalah bentuk 

Talbis tingkat tinggi: menyesatkan manusia dengan menggunakan baju akademis. 

 

4.3 Perangkap Kesalehan: Talbis pada Ahli Ibadah 

Ini adalah bagian paling menakutkan yang dibahas Ibnul Jauzi, yang masih sangat relevan hingga 

kini. Setan tidak hanya menggoda pendosa, ia juga menggoda orang yang rajin ke masjid dan aktif 

berdakwah. 



27 
 

A. Ujub (Kekaguman pada Diri Sendiri) 

Ketika seseorang berhasil hijrah atau berilmu, setan datang dengan bisikan halus: "Lihatlah dirimu, 

kamu lebih baik dari mereka yang masih bermaksiat. Kamu adalah pilihan Tuhan." 

• Perangkap ini memindahkan seseorang dari status "Hamba yang bersyukur" menjadi 

"Hamba yang sombong". Rasa lebih suci (holier-than-thou) ini lebih berbahaya di mata 

Allah daripada dosa maksiat yang diiringi tangisan penyesalan. 

B. Ghuluw (Berlebihan/Ekstrem) dalam Agama 

Setan menggoda orang yang bersemangat tapi kurang ilmu untuk bersikap keras dan ekstrem. 

• Fenomena: Mudah mengkafirkan (Takfir), merasa kelompoknya paling benar, dan kasar 

dalam berdakwah. 

• Strategi Setan: Membuat agama Islam yang Rahmatan lil 'Alamin terlihat menakutkan dan 

kaku, sehingga orang lari dari Islam. Pelakunya merasa sedang membela Tuhan, padahal 

sedang merusak citra agama Tuhan (The Zealot Trap). 

 

4.4 Studi Kasus: Runtuhnya Tokoh Akibat Celah Kecil 

Untuk memperjelas teori di atas, mari kita lihat tipologi kasus (studi fiktif namun realistik) 

bagaimana setan menjatuhkan manusia modern. 

Kasus 1: "Sang Influencer Dakwah" 

• Profil: Pemuda karismatik, hafalan Qur'an bagus, follower jutaan. 

• Pintu Masuk Setan: Bukan wanita atau uang pada awalnya, tapi Pujian (Validation). 

• Proses: Setan membisikkan agar ia terus mengecek likes dan komentar pujian. Lama 

kelamaan, niat bergeser: dakwah bukan lagi Lillah (karena Allah), tapi demi konten dan 

engagement. 

• Kejatuhan: Ketika popularitas memuncak, pertahanan hati rapuh. Akhirnya jatuh pada 

skandal moral atau penyelewengan dana umat karena merasa "berhak" atas privilese 

tersebut. 

Kasus 2: "Sang Intelektual Skeptis" 

• Profil: Mahasiswa cerdas, kritis, pembaca buku filsafat Barat. 

• Pintu Masuk Setan: Rasa Superioritas Akal. 

• Proses: Setan membisikkan bahwa syariat Islam tidak logis dan tidak humanis. Ia mulai 

malu dengan identitas Islamnya di hadapan pergaulan global. 

• Kejatuhan: Mulai mengkritik syariat secara terbuka demi disebut "Open Minded". 

Akhirnya kehilangan iman (murtad) secara pemikiran, meski KTP masih Islam. 
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Kesimpulan Bab IV 

Di era kontemporer, Iblis telah melakukan "Transformasi Digital" dan "Intelektualisasi" terhadap 

strategi kunonya. Namun, substansinya tetap sama: 

1. Narsisisme Digital adalah bentuk baru dari Riya'. 

2. Saintisme/Liberalisme adalah bentuk baru dari Kibr (kesombongan) menolak wahyu. 

3. Ekstremisme adalah bentuk baru dari Ghuluw (melampaui batas). 

Kesamaan dari semua strategi modern ini adalah: Memutus koneksi hati manusia dari Allah 

dan menyambungkannya ke makhluk (diri sendiri, benda, atau pujian manusia). Walaupun 

bungkusnya canggih, kelemahannya tetap nyata: semua tipu daya ini akan sirna seketika jika 

manusia kembali pada Ikhlas dan Ilmu yang benar. 

Pada bab selanjutnya, kita akan membahas "Antivirus" untuk menghadapi virus-virus modern ini. 

Bagaimana membangun imunitas spiritual yang tangguh? 
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BAB V 

IMUNITAS SPIRITUAL: STRATEGI PERTAHANAN DAN 

SERANGAN BALIK 

 

 

Pendahuluan 

Dalam ilmu imunologi, tubuh yang sehat bukanlah tubuh yang steril dari kuman, melainkan tubuh 

yang memiliki sistem kekebalan yang responsif untuk mengenali dan menghancurkan patogen 

yang masuk. Demikian pula dalam kesehatan spiritual. Kita tidak bisa mengharapkan setan 

berhenti menggoda—karena itu adalah sumpah abadinya. Namun, kita bisa membangun "Imunitas 

Spiritual" yang membuat bisikan setan menjadi tumpul dan tidak berdampak. Bab ini akan 

menguraikan protokol pertahanan berlapis: mulai dari pertahanan darurat (emergency defense) 

melalui Isti'adzah, penguatan benteng intelektual dengan Ilmu, hingga manajemen sanitasi hati 

melalui Tazkiyatun Nafs. 

 

5.1 The Power of Isti'adzah: Bukan Sekadar Mantra, Tapi Kesadaran Bertauhid 

Langkah pertama dan paling fundamental dalam melawan setan adalah Isti'adzah (mengucapkan 

A'udzu billahi minasy syaithanir rajim). Namun, seringkali kalimat ini diucapkan hanya di lisan 

tanpa resonansi di hati, sehingga efeknya minim. 

A. Hakikat Isti'adzah: "Suaka Politik" Spiritual 

Secara bahasa, Isti'adzah berarti "memohon perlindungan" atau "mencari tempat bernaung". 

• Analogi: Bayangkan Anda dikejar oleh anjing galak yang tidak bisa Anda lawan. Tindakan 

paling cerdas bukanlah berkelahi dengan anjing itu, melainkan memanggil pemilik anjing 

tersebut untuk menahannya. 

• Setan adalah makhluk Allah (seperti anjing dalam analogi di atas). Ia berada di bawah 

kendali Allah. Maka, Isti'adzah adalah tindakan sadar untuk "melapor" kepada Pemilik 

Otoritas Tertinggi. 

• Ibnul Qayyim dalam Badai' al-Fawaid menjelaskan: "Jika engkau berlindung kepada 

Allah, sesungguhnya engkau sedang berlindung kepada Zat yang memegang ubun-ubun 

musuhmu." 

B. Dari Ritual ke Kesadaran (Mindfulness) 

Agar Isti'adzah menjadi senjata mematikan, ia harus diubah dari "bacaan refleks" menjadi 

"afirmasi kesadaran". 
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• Saat mengucapkan "Aku berlindung kepada Allah", hati harus menghadirkan rasa 

ketidakberdayaan diri (iftiqar) dan keyakinan total akan kekuasaan Allah. 

• Tanpa kehadiran hati (hudhurul qalb), Isti'adzah hanya menjadi peluru kosong. Setan tidak 

takut pada suara mulut, ia takut pada cahaya hati yang bergantung kepada Allah. 

 

5.2 Ilmu sebagai Perisai: Mengapa Setan Takut pada Satu Orang Alim? 

Ada sebuah riwayat (atsar) yang menyebutkan bahwa: "Satu orang yang faqih (paham agama) 

lebih berat bagi setan untuk digoda daripada seribu ahli ibadah (yang tanpa ilmu)." (HR. 

Tirmidzi). 

Mengapa demikian? 

A. Ilmu Membongkar Penyamaran (Unmasking) 

Ahli ibadah yang bodoh mudah ditipu. Setan bisa datang membisikkan "ibadah ekstrem" yang 

menyiksa diri, dan si ahli ibadah akan menurutinya karena mengira itu bentuk ketakwaan. 

• Sebaliknya, orang berilmu memiliki Furqan (pembeda). Ia tahu mana Sunnah, mana 

Bid'ah; mana bisikan malaikat, mana bisikan setan. 

• Ilmu berfungsi sebagai "Lampu Sorot" di ruangan gelap. Strategi setan yang mengandalkan 

kegelapan dan kesamaran (syubhat) akan hancur seketika saat disorot oleh ilmu yang valid. 

B. Studi Kasus: Kisah Juraij 

Juraij adalah ahli ibadah Bani Israil yang celaka karena kurang ilmu fiqih (prioritas). Saat ia sedang 

shalat sunnah, ibunya memanggil. Karena ragu dan memilih melanjutkan shalat (mengabaikan 

panggilan ibu), ia akhirnya terkena doa buruk ibunya dan difitnah berzina. 

• Pelajarannya: Ibadah tanpa ilmu (Fiqih Prioritas) bisa menjadi celah masuknya bencana 

yang dirancang setan. 

• Oleh karena itu, menuntut ilmu syar'i bukan sekadar kewajiban akademis, melainkan 

strategi pertahanan diri (self-defense strategy) yang paling vital. 

 

5.3 Manajemen Qalbu: Takhalli dan Tahalli 

Imunitas spiritual berpusat di hati (Qalb). Para ulama Tasawuf merumuskan metode pembersihan 

hati yang sistematis yang dikenal dengan metode Takhalli dan Tahalli. 
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A. Takhalli (Detoksifikasi/Pengosongan) 

Langkah pertama adalah membuang "sampah" yang menjadi makanan setan. Setan mengerumuni 

hati yang kotor oleh penyakit hati. 

• Target Detoks: Iri hati (Hasad), Sombong (Kibr), Cinta Dunia berlebihan (Hubbud-

dunya), dan Marah (Ghadab). 

• Selama sampah ini masih ada, setan akan terus datang seperti lalat mengerumuni bangkai. 

Metode Takhalli dilakukan dengan Taubat Nasuha dan melatih diri menahan hawa nafsu 

(Mujahadah). 

B. Tahalli (Pengisian/Menghias) 

Setelah hati bersih, ia tidak boleh kosong. Hati yang kosong akan kembali diisi setan (ingat hukum 

vakum). Hati harus diisi dengan sifat-sifat terpuji (Mahmudah). 

• Isian Utama: Zikir, Syukur, Sabar, dan Tawakkal. 

• Ibnul Qayyim menyebut hati yang penuh zikir sebagai "Benteng yang dilapisi baja panas". 

Setan yang mencoba mendekat akan terbakar. 

• Zikir sebagai Saturasi Oksigen: Sebagaimana virus anaerob mati jika terkena oksigen, 

virus waswas mati jika terkena Zikirullah. "Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati 

menjadi tenang." (QS. Ar-Ra'd: 28). Ketenangan (Itmi'nan) adalah antitesis dari 

kegelisahan (anxiety) yang ditimbulkan setan. 

 

5.4 Kekuatan Jamaah dan Lingkungan Sosial yang Kondusif 

Strategi terakhir adalah pertahanan kolektif. Manusia adalah makhluk sosial, dan setan sangat 

menyukai mangsa yang sendirian (lonewolf). 

A. Teori Serigala dan Domba 

Rasulullah SAW bersabda:  

ُمَنَُالغَْنَََُالقَْاصَيَةَُ ئبْ  َ ُالَّ  نمَّاُيأَكُْ  
ِ
 فاَ

"Sesungguhnya serigala hanya memangsa domba yang menyendiri (terpisah dari kawanannya)." 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (No. 547), An-Nasa'i, dan Ahmad dari sahabat Abu Darda' 

radhiyallahu 'anhu 

• Dalam psikologi sosial, isolasi diri (social isolation) adalah pemicu utama depresi dan 

kerentanan mental. 

• Setan sering membisikkan manusia untuk menyendiri dengan alasan: "Orang lain tidak 

paham masalahmu", "Kamu lebih baik sendiri", atau "Hindari orang munafik". 
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• Tujuannya: Memisahkan korban dari "kawanan" (Jamaah) agar mudah diterkam tanpa ada 

yang menolong atau menasihati. 

B. Lingkungan sebagai Support System 

Berada dalam lingkaran orang-orang saleh (Circle of Goodness) memberikan dua keuntungan 

strategis: 

1. Pengawasan Eksternal: Teman yang baik akan menegur saat kita melenceng (Peer 

Correction). 

2. Transfer Energi: Semangat iman itu menular. Melihat orang lain beribadah memicu 

Mirror Neurons kita untuk ikut berbuat baik. 

Membangun imunitas bukan kerja sendirian. Kita butuh mentor (guru) dan sahabat (komunitas) 

untuk menjaga benteng pertahanan tetap kokoh. 

 

Kesimpulan Bab V 

Membangun imunitas spiritual adalah proyek seumur hidup. Ia dimulai dengan Isti'adzah yang 

sadar (koneksi vertikal darurat), diperkuat dengan Ilmu (cahaya akal), dibersihkan melalui 

Tazkiyatun Nafs (manajemen hati), dan dijaga oleh Jamaah (lingkungan sosial). 

Dengan kombinasi strategi defensif dan ofensif ini, posisi kita berbalik: dari pihak yang diburu, 

menjadi pihak yang tidak bisa ditembus. Setan, yang pada hakikatnya lemah, akan kehilangan daya 

cengkeramnya pada jiwa yang terlindungi sistem imunitas yang kuat. 

Lalu, bagaimana wujud akhir dari kemenangan ini? Bagaimana profil manusia yang telah 

mencapai tahap Mukhlisin—golongan yang diakui Iblis tidak bisa ia sesatkan? Hal ini akan kita 

bahas di bab terakhir. 
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BAB VI 

MENUJU KEMENANGAN HAKIKI 

 

 

Pendahuluan 

Dalam doktrin militer, kemenangan bukan sekadar ketika musuh mundur, melainkan ketika kita 

berhasil mengamankan tujuan utama kita. Dalam konteks perang melawan setan, tujuan utama 

bukanlah membinasakan setan (karena ia ditangguhkan umurnya), melainkan mencapai derajat 

kehambaan yang paripurna di sisi Allah. Bab terakhir ini memetakan jalan menuju status tersebut: 

mengubah ketakutan menjadi kewaspadaan produktif, menutup celah masa lalu dengan tobat yang 

kokoh, dan mendaki puncak spiritual tertinggi bernama Al-Ikhlas. Di titik inilah, tipu daya setan 

yang lemah itu benar-benar kehilangan relevansinya. 

 

6.1 Mengubah Ketakutan Menjadi Kewaspadaan (Yaqzhah) 

Banyak orang salah merespons keberadaan setan dengan ketakutan berlebihan (paranoia). Mereka 

takut pada bayangan, takut pada kegelapan, atau takut berbuat salah hingga menjadi waswas dalam 

ibadah (misalnya mengulang-ulang takbiratul ihram). 

Ini adalah kemenangan bagi setan. Setan ingin kita lumpuh karena takut. Kemenangan hakiki 

dimulai dengan transformasi psikologis: dari Takut (Fear) menjadi Waspada 

(Vigilance/Yaqzhah). 

A. Definisi Yaqzhah 

Ibnul Qayyim dalam Madarijus Salikin menempatkan Yaqzhah sebagai Manazil (stasiun) pertama 

bagi seorang pejalan spiritual. Yaqzhah adalah bangunnya hati dari tidur kelalaian. 

• Analogi: Seorang penjaga malam yang takut hantu akan gemetar dan tidak bisa bekerja. 

Namun, seorang penjaga malam yang waspada akan memeriksa CCTV, mengunci 

gerbang, dan tetap tenang. Ia sadar ada potensi bahaya, tapi ia punya kendali. 

• Kemenangan dimulai saat kita menyadari: "Musuh itu ada, dia sedang mengintai, maka 

saya tidak boleh lengah sedikitpun." 

B. Siaga Satu Tanpa Cemas 

Sikap waspada ini melahirkan produktivitas, bukan kecemasan. Seorang mukmin yang menang 

menyadari bahwa setiap detik adalah potensi serangan, sehingga ia mengisi setiap detiknya dengan 

Zikrullah. Ia tidak memberi ruang kosong (vacuum space) bagi setan untuk masuk. Ini adalah 

bentuk Active Defense (Pertahanan Aktif). 
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6.2 Muraqabah: Merasakan Kehadiran Allah sebagai Pengusir Setan 

Senjata pamungkas untuk melumpuhkan langkah setan adalah Muraqabah. Ini adalah kondisi 

kesadaran tingkat tinggi di mana seorang hamba merasa senantiasa diawasi oleh Allah SWT. 

A. Mekanisme "CCTV Ilahi" 

Dalam psikologi kriminal, penjahat cenderung membatalkan niatnya jika tahu ada CCTV yang 

merekam atau polisi yang mengawasi. 

• Setan bekerja dalam kegelapan dan kerahasiaan. Ia membisikkan dosa saat manusia merasa 

sendirian atau "aman" dari pandangan manusia lain. 

• Muraqabah menyalakan lampu sorot yang terang benderang. Saat seseorang merasa "Allah 

sedang menatapku sekarang", bisikan setan untuk berbuat maksiat menjadi tumpul 

seketika. 

• Malaikat Jibril mendefinisikan Ihsan sebagai: "Engkau beribadah kepada Allah seakan-

akan engkau melihat-Nya. Jika engkau tak melihat-Nya, sesungguhnya Dia melihatmu." 

(HR. Muslim). 

B. Muraqabah sebagai Jamming Signal 

Dalam perang elektronik, ada teknik Jamming untuk mengacaukan sinyal radar musuh. 

Muraqabah berfungsi serupa. Sinyal bisikan setan yang frekuensinya rendah (duniawi) akan 

tertutup total oleh frekuensi tinggi (Ilahiah) dari kesadaran akan kehadiran Allah. Bagi orang yang 

Muraqabah, godaan setan terdengar seperti suara nyamuk di tengah gemuruh ombak samudra—

ada suaranya, tapi sangat tidak signifikan. 

 

6.3 Taubat Nasuha: Menutup Pintu Masuk Kembali 

Manusia bukanlah malaikat. Dalam perjalanan menuju kemenangan, terkadang kita terpeleset dan 

kalah dalam satu pertempuran kecil. Setan bersorak saat manusia jatuh dosa. Namun, Islam 

memiliki mekanisme pemulihan yang membuat setan frustrasi: Taubat Nasuha. 

A. Taubat sebagai Serangan Balik 

Ali bin Abi Thalib ra. pernah ditanya tentang seseorang yang berbuat dosa, lalu bertaubat, lalu 

dosa lagi, dan bertaubat lagi. Ali menjawab: "Teruslah bertaubat sampai setanlah yang lelah dan 

berputus asa." 

• Taubat bukan sekadar penghapus dosa, tapi sebuah Rekonstruksi Benteng. 

• Setan menghabiskan energi besar untuk menjatuhkan manusia. Ketika manusia bertaubat 

dengan tulus, semua "investasi" kerja keras setan itu hangus dalam sekejap. Ini 

menghancurkan moral musuh. 
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B. Syarat Taubat Nasuha (Pemulihan Total) 

Agar benteng tertutup rapat kembali, taubat harus memenuhi syarat (menurut Imam An-Nawawi): 

1. Al-Iqla': Berhenti total dari maksiat tersebut saat itu juga. 

2. An-Nadam: Menyesal dengan sepenuh hati (aspek emosional). 

3. Al-'Azm: Bertekad kuat tidak akan mengulangi (aspek komitmen). 

4. Haqqul Adami: Mengembalikan hak orang lain jika dosa terkait sesama manusia. 

Dengan Taubat Nasuha, manusia tidak hanya kembali ke titik nol, tapi seringkali melompat ke 

derajat yang lebih tinggi karena hatinya menjadi lebih inkisar (pecah/tunduk) di hadapan Allah—

sebuah kondisi hati yang sangat dibenci setan. 

 

6.4 Menjadi Mukhlisin: Golongan yang Tak Bisa Disentuh Iblis 

Inilah puncak dari segala pembahasan. Inilah "Zona Aman" (Safe Zone) di mana tipu daya setan, 

sekuat apa pun, tidak bisa menembusnya. 

Dalam Surah Al-Hijr ayat 39-40, setelah Iblis bersumpah akan menyesatkan seluruh manusia, ia 

membuat satu pengecualian penting (Clause of Exemption): “...kecuali hamba-hamba Engkau 

yang Mukhlis di antara mereka.” (QS. Al-Hijr: 40). 

Mengapa Iblis—yang begitu sombong—mengaku kalah terhadap orang yang Mukhlis (Ikhlas)? 

A. Ontologi Ikhlas 

Mukhlis (orang yang dimurnikan) berbeda dengan Mukhlish (orang yang berusaha ikhlas). 

Mukhlisin adalah mereka yang hatinya telah murni hanya berisi Allah. 

• Analogi Mata Uang: Setan adalah pedagang yang bertransaksi dengan mata uang "Dunia" 

(Pujian, Harta, Kekuasaan, Nafsu). 

• Orang yang Ikhlas tidak lagi tertarik pada mata uang dunia. Mereka hanya bertransaksi 

dengan mata uang "Ridha Allah". 

• Karena setan tidak memiliki stok "Ridha Allah", maka ia tidak punya bahan jualan untuk 

ditawarkan kepada orang yang ikhlas. 

o Setan menawar: "Berbuatlah ini agar dipuji orang." -> Orang Ikhlas menjawab: 

"Aku tidak butuh pujian." 

o Setan menawar: "Korupsi lah agar kaya." -> Orang Ikhlas menjawab: "Kekayaan 

bagiku hanyalah titipan, bukan tujuan." 

B. Kebal Secara Sistemik 

Kekebalan Mukhlisin bukanlah kekebalan magis, melainkan kekebalan sistemik. Karena motivasi 

hidupnya sudah berada di luar jangkauan radar Iblis (transenden), maka Iblis tidak bisa mendeteksi 
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celah untuk masuk. Ibnul Qayyim berkata: "Ikhlas adalah pedang yang jika diletakkan atas 

sesuatu, maka ia akan memotongnya." Ikhlas memotong tali-tali pengikat duniawi yang dijadikan 

setan sebagai alat kendali. 

C. Jalan Menuju Mukhlisin 

Menjadi Mukhlis adalah perjuangan seumur hidup. Ia dicapai dengan terus menerus memurnikan 

niat, menyembunyikan amal saleh (seperti menyembunyikan aib), dan selalu menuduh diri sendiri 

belum ikhlas (self-accusation). Saat seorang hamba sampai di tahap ini, perang sebenarnya telah 

usai. Setan mungkin masih menggonggong dari jauh, tapi ia tahu ia tak lagi bisa menggigit. 

 

Kesimpulan Bab VI 

Kemenangan hakiki melawan tipu daya setan bukanlah tentang membunuh setan, tetapi tentang 

mematikan aksesnya. 

1. Dengan Yaqzhah, kita mendeteksi kehadirannya. 

2. Dengan Muraqabah, kita menghadirkan Sang Pelindung. 

3. Dengan Taubat, kita memperbaiki kerusakan. 

4. Dengan Ikhlas, kita menjadi tidak relevan bagi target pasar setan. 

Di titik ini, firman Allah "Tipu daya setan itu lemah" bukan lagi sekadar ayat yang dibaca, 

melainkan realitas yang dialami dan dirasakan sepenuhnya. Sang musuh abadi telah dilucuti 

senjatanya oleh hati yang bertauhid murni. 
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KESIMPULAN 

 

MENEGAKKAN KEDAULATAN DIRI DI HADAPAN MUSUH YANG LEMAH 

Perjalanan intelektual dan spiritual yang kita tempuh melalui lembar-lembar buku ini bermuara 

pada satu kesimpulan fundamental: Ketakutan kita terhadap setan seringkali lebih besar 

daripada kemampuan setan itu sendiri. 

Kita telah memulai dengan membedah ontologi Iblis, membuktikan bahwa ia hanyalah makhluk 

ciptaan yang putus asa, bukan dewa kegelapan yang mahakuasa. Kita telah menelusuri lorong-

lorong psikologis tentang bagaimana bisikan (waswas) bekerja, menyadari bahwa senjata 

utamanya hanyalah tipuan persepsi (tazyin) dan penundaan (taswif), bukan paksaan fisik. 

Buku ini hadir untuk mendekonstruksi mitos kekuatan Iblis. Melalui analisis dalil naqli dan logika, 

kita menemukan bahwa Iblis adalah musuh yang rapuh—seorang demagog yang argumennya 

penuh cacat logika dan eksistensinya bersifat parasitik, bergantung sepenuhnya pada hawa nafsu 

manusia sebagai inangnya. 

Di era modern, wajah musuh ini mungkin berubah menjadi narsisisme digital, saintisme, atau 

hedonisme, namun substansinya tetap sama: upaya memutus koneksi hamba dengan Tuhannya. 

Namun, sebagaimana kita bahas di bab-bab akhir, sistem pertahanan kita jauh lebih canggih. Allah 

telah membekali kita dengan akal untuk berilmu, hati untuk ber-muraqabah, dan mekanisme taubat 

untuk memulihkan diri. 

Maka, pesan akhir dari buku ini adalah seruan untuk merebut kembali Kedaulatan Diri. Jangan 

biarkan bisikan asing menyetir hidup Anda. Anda adalah pemimpin bagi diri Anda sendiri, 

pemegang mandat Khalifah fil Ardh. Dengan perisai Ilmu, pedang Dzikir, dan baju besi Ikhlas, 

kita tidak hanya mampu bertahan, tetapi mampu meraih kemenangan yang dijanjikan. 

Sesungguhnya tipu daya setan itu lemah, dan pertolongan Allah itu amatlah dekat. 
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BLURB 

 

HENTIKAN RASA TAKUT. MULAILAH MELAWAN DENGAN ILMU. 

Pernahkah Anda merasa tidak berdaya melawan godaan dosa yang datang berulang kali? 

Seringkah Anda merasa bahwa kekuatan kegelapan begitu mendominasi, seolah-olah Anda adalah 

boneka yang tak punya kendali? 

Berhenti sejenak dan renungkan firman Tuhan: "...Sesungguhnya tipu daya setan itu adalah 

lemah." (QS. An-Nisa: 76). 

Jika Sang Pencipta menyebutnya lemah, mengapa kita sering merasa kalah? 

Buku "Tipu Daya Setan yang Lemah" hadir untuk mendekonstruksi mitos besar tentang 

kekuatan Iblis yang selama ini menghantui pikiran umat. Bukan sekadar buku nasihat biasa, karya 

ini membedah anatomi kejahatan menggunakan pisau analisis Teologi Al-Qur'an yang dipadukan 

dengan Psikologi Perilaku modern. 

Di dalamnya, Anda akan menemukan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan fundamental: 

• Bagaimana mekanisme teknis sebuah bisikan (waswas) berubah menjadi tindakan? 

• Mengapa Iblis sebenarnya adalah "Macan Kertas" yang penuh cacat logika? 

• Bagaimana Talbis Iblis bermetamorfosis di era digital menjadi narsisisme dan hedonisme? 

• Apa strategi konkret membangun "Imunitas Spiritual" agar tak tertembus? 

Lupakan rasa takut yang melumpuhkan. Buku ini tidak menawarkan mantra ajaib, melainkan 

strategi perang intelektual dan spiritual. Ini adalah peta jalan bagi siapa saja yang ingin merebut 

kembali kedaulatan dirinya, menutup celah masa lalu dengan taubat, dan menjadi pribadi 

Mukhlisin—satu-satunya golongan yang diakui Iblis tak mampu ia sentuh. 

Musuh Anda sebenarnya lemah. Ketidaktahuan kitalah yang membuatnya tampak kuat. 
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GLOSARIUM 

 

A 

• Active Defense: Pertahanan aktif; strategi mengisi setiap detik dengan zikir agar tidak 

memberikan ruang kosong bagi setan. 

• Ad-Darul Akhirah: Kehidupan akhirat; fokus utama yang sering dilupakan manusia 

karena sibuk mengejar kebahagiaan duniawi. 

• Aduwun Mubin: Musuh yang nyata; istilah Al-Qur'an untuk setan yang bermakna 

permusuhan yang jelas, terang, dan berdampak empiris. 

• Al-Amal: Tindakan; tahap eksekusi fisik dari sebuah dosa setelah melalui fase niat. 

• Al-'Azm: Bertekad kuat; salah satu syarat taubat nasuha yang menekankan aspek 

komitmen untuk tidak mengulangi dosa. 

• Al-I'tiqad: Keyakinan atau niat kuat; fase di mana pikiran berubah menjadi tekad untuk 

melakukan sesuatu. 

• Al-Iqla': Berhenti total dari maksiat saat itu juga; syarat pertama taubat nasuha. 

• Al-Kabair: Dosa-dosa besar; tingkatan godaan setan (aqabah) setelah gagal mengajak 

pada kekafiran dan bid'ah. 

• Al-Khathir: Lintasan pikiran; ide awal yang muncul tiba-tiba sebagai umpan setan. 

• Al-Kufr wal-Syirik: Kekafiran dan kesyirikan; target utama atau rintangan (aqabah) 

pertama yang dituju setan. 

• Al-Mail: Kecenderungan; respons hati yang mulai tertarik pada ide atau lintasan pikiran. 

• Amal Mafdhul: Amal dengan prioritas rendah; strategi setan menyibukkan manusia 

dengan kebaikan kecil agar melalaikan kebaikan yang lebih besar (fadhil). 

• Analogi Kias yang Rusak: Corrupt Analogical Reasoning; kesalahan logika Iblis saat 

membandingkan asal penciptaan dirinya (api) dengan Adam (tanah). 

• Ananiyah: Egoisme; sifat yang mematikan ketawadhuan, sering muncul dalam fenomena 

narsisisme digital. 

• An-Nadam: Menyesal dengan sepenuh hati; aspek emosional dalam syarat taubat nasuha. 

• Aqabah: Tanjakan atau rintangan; istilah untuk tahapan strategi penyesatan setan yang 

bertingkat. 

• As-Saghair: Dosa kecil; tingkatan godaan setan yang bertujuan membuat manusia 

meremehkan kesalahan kecil hingga menumpuk. 

• Asy-Syaithan: Sebutan untuk Iblis yang bermakna "yang jauh dari kebenaran". 

B 

• Bakhil: Kikir; sifat yang sering dikemas setan (tazyin) sebagai "Hemat" atau "Manajemen 

Finansial". 

• Bid'ah: Beribadah tidak sesuai tuntunan Nabi SAW; rintangan kedua yang disiapkan setan 

setelah kekafiran. 
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C 

• Circle of Goodness: Lingkaran kebaikan; lingkungan sosial orang-orang saleh yang 

memberikan pengawasan eksternal. 

• Clause of Exemption: Pengecualian penting; pernyataan Iblis bahwa ia tidak bisa 

menyesatkan hamba yang Mukhlis. 

• Cognitive Reframing: Pembingkaian ulang kognitif; istilah psikologi untuk Tazyin atau 

pelabelan ulang dosa agar tampak indah. 

• Corrupt Analogical Reasoning: Analogi kias yang rusak; kesalahan berpikir logis yang 

dilakukan Iblis. 

D 

• Da'wah: Seruan atau ajakan; satu-satunya otoritas yang dimiliki setan atas manusia, tanpa 

kekuatan memaksa. 

• Desensitisasi Dosa: Proses membuat dosa tidak lagi dianggap menjijikkan, melainkan 

dianggap sebagai gaya hidup. 

• Dha'ifa: Lemah; istilah yang digunakan Allah dalam Surah An-Nisa ayat 76 untuk 

menggambarkan tipu daya setan. 

• Digital Narcissism: Narsisisme digital; bentuk baru riya' di era media sosial yang mencari 

validasi eksternal. 

• Disonansi Kognitif: Ketidaknyamanan akibat pertentangan antara keyakinan dan perilaku, 

yang coba diredam setan dengan rasionalisasi. 

• Disosiasi Kognitif: Teknik pertahanan dengan menyadari bahwa pikiran jahat adalah 

bisikan asing, bukan suara hati sendiri. 

• Divine Guarantee: Jaminan Tuhan; kepastian bahwa tipu daya setan itu lemah. 

E 

• Ego: Sifat dasar yang mengendalikan Iblis (seperti sombong dan dengki) yang menjadi 

titik rapuh pertamanya. 

• Eksegesis: Penjelasan atau penafsiran mendalam terhadap teks Al-Qur'an (Surah An-

Nisa: 76). 

• Ekstremisme: Sikap melampaui batas dalam beragama; bentuk modern dari ghuluw 

yang membuat agama tampak menakutkan. 

• Emergency Defense: Pertahanan darurat; fungsi Isti'adzah sebagai pelindung instan saat 

serangan mendadak. 

• Empiris: Nyata berdasarkan pengalaman/indera; sifat dampak kerusakan (seperti 

perang/pembunuhan) yang ditimbulkan setan. 

• Epistemologis: Berkaitan dengan dasar pengetahuan; landasan buku yang berpijak pada 

dalil wahyu. 

F 

• Fadhil: Amal yang terbaik atau utama, yang seringkali dilalaikan karena sibuk dengan 

amal mafdhul. 
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• Fallen Angel: Malaikat yang jatuh; konsep asal-usul Iblis yang ditolak oleh mayoritas 

ulama Ahlus Sunnah. 

• False Dilemma: Dilema palsu; sesat pikir di mana setan memberikan pilihan biner semu 

(contoh: jujur tapi miskin, atau curang tapi kaya). 

• Fatalisme: Perasaan tidak berdaya seolah-olah dosa adalah takdir yang tak terelakkan 

karena godaan setan dianggap terlalu kuat. 

• Flexing: Perilaku pamer kekayaan atau kesalehan di media sosial. 

• Free Will: Kehendak bebas; sifat yang tidak dimiliki malaikat tetapi dimiliki oleh Iblis 

(Jin) untuk membangkang. 

• Furqan: Pembeda; kemampuan membedakan yang haq dan batil yang dimiliki orang 

berilmu. 

G 

• Game of Attrition: Perang kelelahan; strategi jangka panjang Iblis menunggu kelengahan 

manusia. 

• Genetic Fallacy: Kesesatan asal-usul; logika cacat Iblis yang menilai kemuliaan hanya 

berdasarkan materi asal (api vs tanah). 

• Ghadab: Marah; salah satu penyakit hati yang menjadi pintu masuk setan. 

• Ghaflah: Kelalaian; kondisi lupa yang membuat manusia lebih takut pada musuh terlihat 

daripada musuh abadi (setan). 

• Ghuluw: Berlebihan atau ekstrem dalam beragama; strategi setan menyesatkan orang yang 

bersemangat tapi kurang ilmu. 

• Grand Strategy: Strategi besar Iblis yang terukur dan berdurasi panjang untuk 

menyesatkan manusia. 

H 

• Haqqul Adami: Hak sesama manusia; syarat taubat yang mengharuskan pengembalian 

hak orang lain jika dosa terkait sosial. 

• Hasad: Dengki; salah satu akar kejahatan Iblis selain kesombongan. 

• Hedonisme: Paham yang mengejar kenikmatan syahwat tanpa batas, sering dibungkus 

filosofi YOLO. 

• Holier-than-thou: Rasa lebih suci daripada orang lain; perangkap kesalehan yang 

menimbulkan kesombongan. 

• Hubbud-dunya: Cinta dunia berlebihan; sampah hati yang menjadi makanan setan. 

• Hyperbolic Discounting: Kecenderungan psikologis mendiskon nilai masa depan demi 

mendapatkan gratifikasi instan. 

I 

• Iblis: Makhluk dari golongan Jin yang putus asa dari rahmat Allah. 

• Iftiqar: Rasa ketidakberdayaan diri di hadapan Allah; sikap hati yang diperlukan saat ber-

isti'adzah. 

• Ihsan: Beribadah seakan-akan melihat Allah, atau merasa dilihat oleh Allah. 
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• Ikhlas: Kemurnian niat hanya untuk Allah; satu-satunya "pedang" yang memutus kendali 

setan. 

• Ilusi: Senjata utama setan yang tidak memiliki otoritas koersif (memaksa). 

• Inkisar: Hati yang pecah atau tunduk di hadapan Allah. 

• Instant Gratification: Kepuasan instan; psikologi manusia yang dimanfaatkan setan. 

• Intellectual Pride: Kesombongan intelektual; pintu masuk setan menggoda kalangan 

berpendidikan. 

• Intrusive Thoughts: Pikiran yang tidak diinginkan dan mengganggu; padanan psikologis 

modern untuk Waswas. 

• Isti'adzah: Mengucapkan A'udzu billahi minasy syaithanir rajim sebagai tindakan 

memohon perlindungan. 

• Itmi'nan: Ketenangan; kondisi hati yang menjadi antitesis dari kegelisahan yang 

ditimbulkan setan. 

J 

• Jahiliyah: Kebodohan/kegelapan; kondisi sebelum datangnya cahaya tauhid. 

• Jamaah: Kelompok/kebersamaan; benteng pertahanan sosial karena setan menyukai 

mangsa yang sendirian. 

• Jamming Signal: Sinyal pengganggu; analogi Muraqabah yang menutup frekuensi 

bisikan setan. 

K 

• Kaid: Tipu daya, makar, atau strategi tersembunyi yang dilakukan karena kelemahan fisik 

pelakunya. 

• Khutuwati asy-syaithan: Langkah-langkah setan; strategi setan yang bekerja secara 

gradual atau bertahap. 

• Kibr: Kesombongan; akar kejahatan Iblis yang membuatnya menolak sujud. 

L 

•  Labeling: Pelabelan; teknik setan mengubah nama dosa (misal: Riba jadi Bunga). 

•  Logical Fallacy: Sesat pikir; cacat logika dalam argumen-argumen hasutan Iblis. 

•  Lonewolf: Menyendiri; kondisi terisolasi yang memudahkan setan menerkam manusia. 

M 

• Mafdhul: Amal yang baik namun memiliki prioritas lebih rendah dibandingkan amal 

fadhil. 

• Mahmudah: Sifat-sifat terpuji yang digunakan untuk mengisi hati. 

• Marijin min nar: Nyala api; bahan dasar penciptaan Jin/Iblis yang memiliki sifat panas 

dan tidak stabil. 

• Materialisme: Menilai kemuliaan berdasarkan materi; kesalahan epistemologis Iblis. 

• Mirror Neurons: Saraf cermin; mekanisme otak yang membuat manusia meniru perilaku 

lingkungan sekitarnya. 

• Moral Agency: Keagenan moral; konsep bahwa manusia adalah pemegang otoritas 

eksekutif atas tubuhnya sendiri. 

• Mubin: Jelas, terang, dan memisahkan antara yang hak dan batil. 
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• Mujahadah: Melatih diri menahan hawa nafsu secara bersungguh-sungguh. 

• Mukhlis: Orang yang dimurnikan hatinya oleh Allah. 

• Mukhlisin: Golongan hamba yang ikhlas yang tidak mampu disentuh tipu daya Iblis. 

• Muraqabah: Merasa senantiasa diawasi oleh Allah SWT; senjata pamungkas 

melumpuhkan setan. 

N 

• Narsisisme Digital: Digital Narcissism; bentuk riya' modern melalui media sosial. 

• Neuro-teologi: Perspektif yang melihat area kognisi dan afeksi manusia sebagai medan 

tempur bisikan setan. 

O 

• Ontologi: Hakikat keberadaan; pembahasan mengenai asal-usul dan status eksistensi Iblis. 

P 

• Parasitik: Sifat eksistensi setan yang bergantung sepenuhnya pada hawa nafsu manusia 

sebagai inang. 

• Peer Correction: Teguran dari teman; fungsi pengawasan dalam lingkungan sosial yang 

baik. 

• Pleidoi: Pidato pembelaan; pidato Iblis di akhirat yang melepaskan tanggung jawab atas 

dosa manusia. 

Q 

• Qalb: Jantung atau hati; medan perang sesungguhnya tempat setan melancarkan waswas. 

• Qarin: Pendamping dari golongan jin yang menyertai manusia. 

R 

• Rationalization: Rasionalisasi; mekanisme pertahanan diri untuk membenarkan dosa 

secara logis. 

• Reductionism: Reduksi realitas; cara berpikir yang membatasi kebenaran hanya pada apa 

yang bisa dibuktikan di laboratorium. 

• Riba: Dosa ekonomi yang sering dikemas setan (tazyin) sebagai "Bunga" atau "Profit". 

• Riya': Ingin dilihat orang dalam beramal; penyakit hati yang kini bertransformasi ke ranah 

digital. 

S 

• Safe Zone: Zona aman; kondisi Mukhlisin yang tak tersentuh Iblis. 

• Scientism: Saintisme; penyalahgunaan sains untuk menafikan Pencipta materi. 
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• Strawman Fallacy: Sesat pikir orang-orangan sawah; mendistorsi citra ajaran agama agar 

mudah diserang. 

• Sulthan: Kekuasaan mutlak; otoritas yang diakui Iblis tidak dimilikinya atas manusia. 

• Sum'ah: Ingin didengar orang; varian dari riya'. 

• Syubhat: Kerancuan atau kesamaran pemikiran; senjata setan bagi kalangan intelektual. 

T 

• Tabarruj: Pamer aurat; dosa yang sering dikemas sebagai "Fashion" atau "Seni". 

• Tahalli: Pengisian atau menghias hati dengan sifat terpuji setelah dibersihkan. 

• Takhalli: Detoksifikasi atau pengosongan hati dari penyakit hati. 

• Takfir: Mudah mengkafirkan orang lain; ciri sikap ghuluw. 

• Talbis Iblis: Tipu daya Iblis; pencampuran antara kebenaran dan kebatilan hingga samar. 

• Tamak: Serakah; sifat manusia yang menjadi inang bagi setan untuk mendorong korupsi. 

• Taswif: Strategi penundaan amal (berkata "nanti" atau "besok") untuk memanipulasi 

waktu. 

• Taubat Nasuha: Taubat yang murni dan total; mekanisme pemulihan benteng pertahanan 

diri. 

• Tawadhu: Rendah hati; lawan dari Ananiyah (egoisme). 

• Tazkiyatun Nafs: Penyucian jiwa; metode manajemen hati untuk melawan setan. 

• Tazyin: Seni memperindah keburukan dalam persepsi manusia. 

• The Zealot Trap: Perangkap bagi orang yang bersemangat (zealot) tapi tanpa ilmu, 

sehingga merusak citra agama. 

• Thaghut: Segala sesuatu yang disembah selain Allah; jalan yang ditempuh orang kafir. 

• Thought Injection: Injeksi pikiran; istilah psikologi untuk mekanisme waswas. 

U 

• Ujub: Kekaguman pada diri sendiri; perasaan lebih suci dari orang lain. 

V 

• Vacuum Space: Ruang kosong; kondisi waktu atau hati yang tidak diisi zikir, sehingga 

setan bisa masuk. 

W 

• Waswas: Bisikan halus atau suara gemerisik yang tidak terdengar jelas namun terasa 

kehadirannya. 

• Waswasah: Proses membisikkan kejahatan ke dalam dada manusia. 

Y 

• Ya Hasrata: Teriakan penyesalan penghuni neraka karena menunda-nunda amal. 

• Yaqzhah: Kewaspadaan; bangunnya hati dari tidur kelalaian, stasiun pertama perjalanan 

spiritual. 
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• YOLO: You Only Live Once; filosofi hidup cuma sekali yang digunakan setan 

mempromosikan hedonisme. 

Z 

• Zeitgeist: Semangat zaman; alasan yang sering dibisikkan setan untuk menafsirkan ulang 

teks agama secara liberal. 

• Zuhud: Ketidakterikatan hati pada dunia; konsep yang sering didistorsi setan sebagai 

"kemiskinan". 
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